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Abstract: The purpose of this research is to examine the use of Buzz Group type 
and animation media in improving student achieverent and activity of X IPS 3 
grade in SMA Negeri 1 Pagar Dewa. 
This research used descriptive method with classroom action research  using 3 
cycles. The data collecting  techniques are observation, interviews and analysis 
data is using test as the basis of a research report. 
The results of the research, showed that: The first cycle of activities learning of 
students 58.63% and only 41.38% of students scored ≥ 70, the second student 
activity increased to 65.51% and 58.62% of students scored ≥ 70, and the third 
cycle of activity learning increased to be as 75.86% and 82.76% of students who 
scored ≥ 70.  
 
Keywords: academic achievement, animation media, learning activities, the type 
of Buzz Group. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang penggunaan tipe Buzz 
Group dan media animasi dalam upaya meningkatkan aktivitas dan prestasi 
belajar siswa kelas X-IPS-3 SMA Negeri 1 Pagar dewa. Titik tekan kajian pada 
aktivitas dan prestasi belajar. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  dengan penelitian tindakan kelas 
yang menggunakan 3 siklus. Pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 
test sebagai dasar analisis dalam pembuatan laporan penelitian.  
Hasil penelitian, menunjukan: bahwa pada siklus I aktivitas belajar siswa sebesar 
58,63% dan hanya 41,38% siswa mendapat nilai ≥70, pada siklus II aktivitas 
siswa meningkat menjadi 65,51% dan 58,62% siswa mendapat nilai ≥70, dan pada 
siklus III aktivitas belajar meningkat menjadi 75,86% dan sebanyak 82,76% siswa 
yang mendapat nilai ≥70.  
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan usaha sadar dan te-
rencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk meiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, mas-
yarakat, bangsa, dan Negara. 
Namun, dalam kenyataannya 
banyak orang tidak mengerti akan 
hal itu. Sama halnya pada mata 
pelajaran geografi yang diajarkan 
di sekolah baik dari sekolah dasar 
sampai menengah ke atas. Mata 
pelajaran geografi membangun dan 
mengembangkan pemahaman 
siswa tentang variasi dan or-
ganisasi spasial masyarakat, 
tempat dan lingkungan pada muka 
bumi (Undang-Undang Dasar No. 
20 Pasal 1 tahun 2003). 
 
Secara umum Belajar me-
rupakan bagian dari aktivitas 
manusia. Sedangkan menurut 
Sardiman (2008:20) belajar me-
rupakan perubahan tingkah laku 
atau penampilan dengan se-
rangkaian kegiatan, misalnya 
membaca, mengamati, men-
dengar, meniru dan lain se-
bagainya. 
 
Siswa kelas XIPS-3 pada tahun 
ajaran 2012-2013 mempunyai 
karakteristik yang beragam. Secara 
umum mereka sangat suka mem-
buat gaduh, tidak mem-perhatikan 
penjelasan guru di depan kelas, 
tetapi dalam hal pemecahan 
masalah mereka sangat kritis. Dan 
mereka juga lebih tertarik dengan 
hal baru. Hal ini yang mendorong 
penulis untuk meneliti dan mem-
bantu guru menemukan metode 
pembelajaran yang tepat sehingga 
diharapkan siswa dapat aktif dan 
akhirnya dapat meningkatkan 
prestasi belajar mereka. 
 
 
Menurut Trianto, 2009:28) 
menyatakan bahwa siswa harus 
menemukan sendiri dan 
menstransformasikan informasi 
kompleks, mengecek informasi 
baru dengan aturan-aturan lama 
dan merevisinya apabila aturan-
aturan ini tidak lagi sesuai. 
 
 
Berdasarkan masalah guru dikelas 
dapat diketahui bahwa siswa 
menganggap pokok bahasan me-
mahami sejarah pembentukan 
muka bumi dengan sub pokok 
bahasan perkembangan jagat raya  
dan sejarah pembentukan muka 
bumi sulit untuk di-pahami. Pada 
sub pokok bahasan ini siswa 
dituntut untuk dapat mengerti dan 
men-jelaskan tentang teori-teori 
proses terbentuknya bumi.  
 
Selain hal-hal yang disebutkan di 
atas, ada hal lainnya selama ini 
proses pembelajaran hanya meng-
kolaborasikan antara model pem-
belajaran konvensional (ceramah) 
dengan pemberian tugas. Hal ini 
yang mengkibatkan siswa hanya 
terbatas pada aktivitas mendengar 
penjelasan dari guru lalu mencatat, 
dan mengerjakan tugas. Sedangkan 
untuk aktivitas berdiskusi yang 
didalamnya siswa saling bertukar 
pendapat dan menyelesaikan suatu 
kasus (masalah) tertentu jarang 
dilakukan. Sehingga meng-
akibatkan, prestasi belajar siswa 
yang dinyatakan lulus dengan 
standar nilai 70 masih belum 
tuntas. 
 
Tabel 2. Aktivitas Belajar Peserta 
Didik Mata Pelajaran 
Geografi Kelas XIPS-3 
SMA Negeri 1  Pagar Dewa 
tahun pelajaran 2012-2013. 
Sumber: Observasi Pendahuluan Pada 
Peserta Didik Kelas XIPS-3 
SMA Negeri 1 Pagar 
DewaTahun 2012 
 
Dari Tabel di atas, terdapat 
aktivitas siswa kelas XIPS-3 
yang tidak aktif dalam pem-
belajaran Geografi adalah 16 
orang atau 55% dari total siswa 
kelas XIPS-3. Dengan data 
prestasi, aktivitas, dan latar 
belakang siswa kelas XIPS-3, 
maka penulis dan guru mitra 
berasumsi menggunakan model 
pembelajaran kooperatife tipe 
Buzz Group dan Animasi untuk 
meningkatkan aktivitas dan 
prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran geografi sehingga 
diharapkan aktivitas dan prestasi 
siswa meningkat. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, 
maka dapat diduga bahwa 
penyebab rendahnya aktivitas 
dan prestasi belajar siswa di-
sebabkan oleh 2 faktor yaitu 
faktor interen (dari dalam diri 
siswa) dan eksteren (dari luar 
diri siswa). Faktor interen dapat 
berupa kurangnya motivasi 
belajar siswa untuk merespon 
pembelajaran Geografi, minat 
belajar, sikap, dan persepsi 
siswa.  
 
Metode Buzz Group menurut 
Sudjana (2000) dapat mem-
berikan manfaat yaitu siswa 
yang kurang biasa me-
nyampaikan pendapat dalam 
kelompok belajar seolah-seolah 
dipaksa oleh situasi untuk 
berbicara dalam kelompok 
kecil; menumbuhkan suasana 
yang akrab, penuh perhatian 
terhadap pendapat orang lain, 
dan mungkin akan 
menyenangkan; dapat 
menghimpun berbagai pendapat 
tentang bagian-bagian masalah 
dalam waktu singkat dapat 
digunakan bersama teknik lain 
sehingga penggunaan teknik ini 
bervariasi. 
 
Model pembelajaran kooperatif 
tipe buzz group ini memiliki 
kelebihan dibandingkan model 
pembelajaran kooperatif lainnya 
yaitu terdapat dua ketua yaitu 
sebagai fasilitator dan satunya 
sebagai moderator sekaligus 
berperan sebagai pemimpin 
diskusi dalam kelompok kecil ; 
melibatkan sejumlah orang yang 
terbagi dalam beberapa 
kelompok kecil yang ber-
anggotakan 5 orang ; waktu 20 
menit, setiap kelompok kecil 
harus melakukan diskusi sesuai 
dengan waktu yang telah 
ditentukan.  
 
Sehingga saat waktu habis setiap 
kelompok telah siap dengan 
hasil diskusinya masing-masing 
; memiliki tujuan tertentu yang 
ingin dicapai bersama, yakni 
ingin memecahkan suatu 
No Kriteria 
Aktivitas  
 Frekuensi Persentase 
(%) 
1  Aktif 13 45% 
2 Tidak 
Aktif 
16 55% 
Jumlah 29 100% 
masalah yang sama dengan ker-
jasama antar kelompok; 
berlangsung dalam situasi tidak 
terlalu formal. Artinya semua 
anggota kelompok atau peserta 
bisa saling mendengar dan 
beradu pandang serta ber-
komunikasi dengan yang lain; 
pembicaraan tidak berurutan tapi 
dilakukan dengan spontanitas; 
adanya istilah diskusi kecil dan 
diskusi besar atau evaluasi.  
 
Diskusi kecil merupakan diskusi 
antar anggota kelompok, se-
dangkan diskusi besar adalah 
suatu diskusi yang dipimpin oleh 
fasilitator dimana tiap juru 
bicara melaporkan hasil 
diskusinya dan terjadi sharing 
antar kelompok. 
 
Model pembelajaran tipe buzz 
group dengan penggunaan 
media animasi bertujuan untuk 
agar dapat menarik perhatian 
siswa untuk memperhatikan 
pelajaran guru pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis mengambil fokus pe-
nelitian ini adalah ”Penerapan 
Model Pembelajaran Tipe Buzz 
group dan Animasi Pada Materi 
perkembangan jagat raya dan 
sejarah perkembangan muka 
bumi untuk Meningkatkan 
aktivitas dan Prestasi Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran 
Geografi Kelas XIPS-3 di SMA 
Negeri 1 Pagar Dewa Tahun 
Pelajaran 2012/2013. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
1. Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Buzz 
Group dan Media Animasi 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Buzz Group dan Media Animasi 
adalah suatu model yang di-
rangcang oleh guru agar siswa 
dapat belajar dalam kelompok kecil 
maupun kelompok besar yang 
bertujuan untuk memecahkan suatu 
permasalahan dan mengerti akan 
materi yang sedang dipelajari 
dengan langkah-langkah tertentu. 
Jadi dalam proses pembelajaran ini 
siswa dituntut untuk dapat berkerja 
sama dalam kelompoknya untuk 
memecahkan suatu permasalahan 
yang ada.  
 
Hal ini dikarenakan guru harus 
melihat dan memeperbaiki proses 
pembelajaran yang ada ditiap–tiap 
kelas sehingga nantinya masalah 
pembelajaran yang dihadapi siswa 
dapat  terselesaikan. Dan penulis 
akan menggunakan model pem-
belajaran ini sebanyak tiga siklus 
pertemuan untuk melihat pe-
ningkatan aktivitas dan prestasi 
belajar siswa kelas XIPS-3 di SMA 
Negeri 1 Pagar Dewa tahun 
pelajaran 2012-2013. Model pem-
belajaran kooperatif tipe Buzz 
Group dan Media Animasi ini 
dapat dikatakan berhasil dengan 
melihat peningkatan aktivitas dan 
prestasi belajar siswa pada tiga 
siklus tersebut. Prestasi yang 
diharapkan adalah sebasar 70% 
siswa yang mendapat nilai 70 dan 
didalamnya terdapat peningkatan 
jumlah aktivitas siswa sehingga ke-
depannya pembelajaran dikelas 
XIPS-3 dapat berjalan semakin 
baik. 
 
2. Aktifitas Belajar 
Aktivitas belajar adalah ke-
terlibatan siswa dalam bentuk 
sikap, pikiran, perhatian, dan 
aktivitas dalam kegiatan pem-
belajaran baik di dalam kelas 
maupun diluar kelas sehingga 
mendatangkan manfaat baik secara 
langsung maupun tidak langsung 
bagi siswa. Jadi yang menjadi 
bahan observasi guru dalam me-
nilai keberhasilan dalam suatu 
proses pembelajaran yang meng-
gunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Buzz Group dan 
Media Animasi adalah dalam hal 
minat siswa, perhatian, par-tisipasi 
dalam kelompok, dan persentasi 
didepan kelas, pembelajaran 
dikatakan efektif jika 80% siswa 
aktif dalam pembelajaran. 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar dapat diartikan 
sebagai hasil karya yang dicapai 
siswa dalam pembelajaran se-kolah 
yang dinyatakan dalam bentuk skor 
yang diperoleh dari hasil tes me-
ngenai sejumlah materi pelajaran. 
Dalam suatu kegiatan pem-
belajaran akan dikatakan berhasil 
jika 75% siswa telah mencapai skor 
≥70 untuk mendapatkan hasil ter-
sebut,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
guru perlu memberikan sejumlah 
tes atau soal-soal yang berupa 
pilihan ganda ,isian singkat, 
ataupun uraian. Untuk menilai 
prestasi belajar siswa dapat 
menggunakan rumus dibawah ini  
 
a. Hasil belajar siswa 
100%
Soal
BenarJawaban
NA 

  
ketengan: 
 
NA = Nilai tes belajar siswa 
b.  Nilai rata-rata siswa 
Xn =  Σ Xn x 100% 
              N 
Keterangan: 
X n = Nilai rata-rata siswa pada 
siklus ke-n 
ΣXn = Jumlah nilai siswa pada 
siklus ke-n 
N  = jumlah siswa yang me-
ngikuti test hasil belajar 
c. Perhitungan persentase siswa 
yang memperoleh nilai ≥ 75. 
N≥70 = ∑ ≥ 75 x 100% 
                     N   
N ≥75= Persentase jumlah siswa 
yang memperoleh nilai 
> 70 
∑≥75=Jumlah siswa yang 
memperoleh nilai > 70 
N  = Jumlah siswa 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
SMA Negeri 1 Pagar Dewa di bangun didesa Cahyou Randu kec. Pagar Dewa 
kab. Tulang Bawang Barat. 
  
 
 
SMA Negeri 1 Pagar Dewa 
merupakan salah satu sekolah 
SMA terbaik dari SMA sederajat 
yang ada di kawasan Kabupaten 
Tulang Bawang Barat. Hal ini 
yang membuat banyak anak ingin 
bersekolah di SMA ini. SMA 
Negeri 1 Pagar Dewa berprestasi 
dalam bidang olah raga yang 
ditandai dengan berbagai peng-
hargaan kejuaraan seperti tolak 
perluru, lempar lembing, basket, 
bola volli, tarik tambang. Selain 
berprestasi dalam bidang olah raga 
siswa-siswi SMA Negeri 1 Pagar 
Dewa juga berprestasi dalam 
bidang pendidikan seperti cerdas 
cermat, madding, dan berbagai 
olimpiade baik tingkat kabupaten 
maupun propinsi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. SIKLUS I 
 
Terbukti dari pengamatan siklus I 
per-sentase aktivittas Off Task 
yang  
tergolong rendah sebesar 58,63%. 
 
 
Gambar 6.Persentase Aktivitas off task 
siswa kelas XIPS-3 pada 
siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
Dan siswa yang mencapai nilai 
≥70 sebesar 48,27% . 
 
 
Gambar  8. Nilai post test siswa kelas XIPS-
3 pada siklus I. 
 
B. SIKLUS II  
 
Pada siklus II aktivitas Off Task 
yang tergolong rendah mengalami 
peningkatan menjadi 65,51%. 
 
 
Gambar 10. Penurunan Persentase Aktivitas 
off task siswa kelas XIPS-3 pada 
siklus II 
 
Terlihat pula pada penigkatan 
prestasi belajar siswa yang 
mendapat nilai ≥70 mencapai 
65,52%. 
Gambar  12. Peningkatan Nilai post test 
siswa kelas XIPS-3 pada siklus II. 
 
C. SIKLUS III 
 
Pada siklus III aktivitas Off Task 
yang tergolong rendah mengalami 
peningkatan sebesar 10,35% 
menjadi 75,86%. 
 
 
Gambar 14. Penurunan Persentase Aktivitas 
off task Siswa kelas XIPS-3 
pada Siklus III. 
 
Pada siklus ketiga prestasi belajar 
siswa meningkat menjadi 75,86%. 
 
 
Gambar 16. Peningkatan Nilai post test 
siswa kelas XIPS-3 pada 
siklus III. 
 
a. Model Pembelajaran Koo-
peratif Tipe Buzz Group  
 
Buzz Group merupakan diskusi 
kelompok kecil yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah 
dengan melihat berbagai macam 
aspek permasalahan dan dilakukan 
dengan bertukar pikiran secara 
teratur dan terarah.  Berangkat dari 
pengertian tersebut maka peneliti 
dalam melakukan pembelajaran di 
kelas berusaha untuk menemukan 
 
cara dan model pembelajaran 
kooperatif yang tepat sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas dan prestasi 
belajar siswa di kelas XIPS-3 yang 
sebagian besar siswanya mempunyai 
karakteristik yang cenderung me-
lakukan aktivitas off task atau lebih 
khususnya suka membuat gaduh atau 
mengobrol dalam suatu pem-
belajaran. 
 
Dalam pembelajaran disiklus 
pertama, peneliti mencoba me-
ngenalkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Buzz Group dan 
media animasi ini kepada siswa 
sekaligus guru peneliti mencoba me-
ngenalkan diri dalam situasi pem-
belajaran di kelas XIPS-3. Hasilnya 
ternyata sebagian besar masih 
bingung dan belum terbiasa dengan 
model pembelajaran ini.  
 
Selanjutnya pada siklus kedua, 
peneliti dengan melihat refleksi dari 
siklus pertama maka mencoba lebih 
mengefektifkan waktu diskusi se-
hingga siswa lebih fokus dan ter-
pacu dalam berdiskusi dan me-
mecahkan permasalahan siswa.  
Kemudian peneliti juga mencoba 
mengarahkan siswa jika hendak me-
ngajukan pertanyaan dan  me-
nyatakan pendapat dengan cara me-
ngacungkan tangan terlebih dahulu 
dan menggunakan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Hasilnya siswa 
sudah mulai terbiasa dan suasana 
pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan mulai tercipta.  
 
Untuk lebih meningkatkan hasil 
tersebut maka pada siklus ketiga, 
peneliti mencoba mengorganisasikan 
masing-masing kelompok untuk 
membuat pertanyaan yang akan 
dijawab oleh masih-masing ke-
lompok. Hasilnya, siswa terlihat 
antusias dan siswa senang sehingga 
suasana pembelajaran yang tercipta 
sangat efektif dan menyenangkan 
dan kesemuanya itu berdampak pada 
peningkatan prestasi belajar siswa.  
 
Maka hari itu dapat disimpulkan 
bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Buzz 
Group  dan media animasi  ini pada 
standar kompetensi Memahami 
Sejarah Pembentukan Muka Bumi 
sangat tepat karena suasana pem-
belajaran yang diharapkan dapat 
tercipta dan prestasi belajar siswa 
pun dapat meningkat. 
 
 
b. Aktivitas Siswa 
 
Data hasil penelitian diambil dari 
data aktivitas siswa dan data prestasi 
belajara siswa selama tiga siklus. 
Data aktivitas siswa yang diamati 
selama pembelajaran lebih di-
fokuskan pada aktivitas off task 
(siswa yang tidak aktif dalam pem-
belajaran), karena peneliti berasumsi 
bahwa suatu pembelajaran di kelas 
dinyatakan baik jika jumlah aktivitas 
off tasknya rendah.  
 
Pada siklus pertama direncanakan di-
laksanakan dalam satu kali per-
temuan dengan alokasi waktu 2x45 
menit. Tahapan pe-laksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Buzz 
Group dan media animasi pada 
siklus pertama yaitu: 
1) Pelaksanaan pre test untuk 
mengetahui kemampuan awal 
siswa dilaksanakan selama 5 
menit. 
2) Penyajian materi pelajaran secara 
singkat oleh guru selama ±15 
menit. 
3) Guru memberikan permasalahan 
yang selanjutnya dipilih oleh 
kelompok untuk didiskusikan 
bersamaan dengan pembagian 
kelompok yang masing-masing 
berjumlah 5-7 siswa. 
4) Siswa berdiskusi dalam ke-
lompok selama ±35 menit. 
5) Siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya 
6) Guru memberi post test untuk 
melihat ketercapaian kompetensi 
dasar. 
7) Penguatan atau kesimpulan. 
 
Hasil yang diperoleh disiklus 
pertama yaitu dari segi aktivitas off 
task siswa yang tergolong tinggi 
mencapai tiga orang, yang termasuk 
kategori sedang mencapai 12 orang, 
dan yang termasuk dalam  kategori 
rendah mencapai 17 orang atau 
mencapai 58,63% dari total siswa. 
Aktivitas-aktivitas tersebut sebagian 
besar didominasi oleh aktivitas siswa 
yang suka membuat gaduh selama 
proses diskusi. 
 
 
Untuk meningkatkan hasil yang 
sudah didapat pada siklus pertama, 
maka pada siklus kedua di-
rencanakan dengan mencoba meng-
efektifkan waktu diskusi yang 
sebelumnya 
mencapai 35 menit namun pada 
siklus kedua berkurang menjadi 30 
menit. Hal ini dimaksudkan agar 
siswa lebih fokus dalam berdiskusi 
sehingga diharapkan semakin 
berkurangnya aktivitas off task dalam 
pembelajaran dan pada akhirnya 
dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Namun dalam melaksanakan 
semua hal tersebut, guru harus lebih 
intensif dalam membimbing ke-
lompok yang mengalami kesulitan 
dan melatih siswa agar dapat me-
ngajukan pertanyaan dan me-
nyatakan pendapat dengan me-
ngacungkan tangan terlebih dahulu 
dan menggunakan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar.  
 
Pada siklus kedua, suasana pem-
belajaran yang efektif dan  me-
nyenangkan mulai tercipta. Jumlah 
aktivitas off task yang tergolong 
tinggi juga mengalami penurunan 
atau dengan kata lain jumlah 
aktivitas siswa yang tidak aktif 
dalam proses pembelajaran seperti 
berbicara tidak relevan dengan tugas 
yang diberikan, berkunjung ke ke-
lompok lain, mengerjakan tugas lain,  
meminjam peralatan dan lain 
sebagainya  meningkat dari 58,63% 
menjadi 65,51% atau sebanyak 19 
orang siswa.  
 
Pada siklus ketiga dari segi aktivitas 
siswa terjadi pula penurunan 
aktivitas off task atau terjadi 
peningkatan jumlah aktivitas on task 
yang pada siklus kedua jumlah 
aktivitas off task yang tergolong 
rendah hanya mencapai 19 orang 
siswa atau 65,51% meningkat 
menjadi 75,86% atau menjadi 22 
orang siswa.  
Hal ini terlihat dari semakin ber-
kurangnya jumlah siswa yang suka 
membuat gaduh saat pembelajaran 
berlangsung walaupun ter-kadang 
sering terjadi canda dan tawa saat 
pembelajaran, namun hal ini di-
maksudkan agar suasana pem-
belajaran semakin efektif dan me-
nyenangkan. Berdasarkan hasil 
observasi tindakan pada siklus 
ketiga, kegiatan guru dalam me-
laksanakan pem-belajaran telah 
meningkat. Di mana kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus 
pertama dan kedua sudah dapat 
diperbaiki sedikit demi sedikit. 
 
Data aktivitas tersebut dapat dilihat 
pada tabel dan gambar berikut: 
 
 
  
Gambar 17. Penurunan Aktivitas off task 
Siswa kelas XIPS-3 sampai 
siklus III. 
 
Berdasarkan Tabel dan gambar di 
atas dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan hasil yang cukup 
memuaskan dari setiap siklusnya. 
Terbukti dari pengamatan dari siklus 
I sampai siklus III, jumlah dan 
persentase aktivitas off task yang 
tergolong rendah mengalami pe-
ningkatan dari 58,63% menjadi 
65,51% pada siklus II dan 75,86% 
pada siklus III. 
 
Aktivitas siswa pada siklus pertama 
tergolong cukup baik, hal ini 
mengingat selama ini dalam pem-
belajaran geografi dikelas hanya 
menggunakan metode pembelajaran 
yang tradisional atau ceramah. Pada 
awal siklus ini siswa terkesan masih 
bingung dengan metode pem-
belajaran yang digunakan. Siswa 
cenderung menunjukkan sifat 
individual dan tidak merasa ber-
tanggungjawab atas tugas yang siswa 
miliki sehingga banyak siswa yang 
ribut. Hal lain juga terlihat ketika 
siswa bertanya dan mengemukakan 
pendapat, siswa cenderung terlihat 
asalan atau tidak meng-gunakan 
kaidah yang benar. Maka dari itu, 
untuk menanggulangi permasalahan 
yang ada tersebut peneliti mencoba 
mengefektifkan waktu diskusi siswa, 
hal ini karena dalam proses diskusi 
banyak siswa yang melakukan 
aktivitas off task. Waktu diskusi yang 
diberikan siswa yang pada siklus 
pertama mencapai 35 menit, pada 
siklus kedua hanya  
mencapai 30 menit saja. Hal ini 
dimaksudkan agar dalam proses 
diskusi di kelas, semua siswa dalam 
kelompok dapat lebih terpacu dan 
fokus pada permasalahan karena 
waktu yang diberikan relatif singkat. 
 
Hasilnya pada siklus kedua me-
nunjukkan peningkatan aktivitas off 
task yang tergolong rendah sebesar  
65,51% dari siklus pertama yang 
hanya mencapai 58,63%. Hal ini 
dapat dilihat pada proses diskusi 
kelompok, siswa yang biasanya 
melakukan aktivitas off task, namun 
kali ini siswa mulai terlihat fokus 
dalam berdiskusi dan mengerjakan 
tugas atau bagian masing-masing. 
Dan dari segi kemampuan siswa 
dalam mengemukakan pendapat dan 
bertanya sudah meningkat, hal ini 
terlihat dari penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dan 
selalu mengangkat tangan terlebih 
dahulu sebelum bertanya.  
 
Selanjutnya pada siklus ketiga, 
setelah dilakukan pengamatan di-
peroleh data bahwa terjadi pula pe-
ningkatan jumlah aktivitas yang ter-
golong rendah sebesar 10,35% yang 
didapat  dari 65,51% pada siklus 
kedua meningkat menjadi 75,86%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Buzz Group dan media animasi  yang 
dipakai dalam pembelajaran geografi 
dikelas untuk standar kompetensi 
memahami Sejarah Pembentukan 
Muka Bumi berhasil karena terjadi 
peningkatan jumlah aktivitas off task 
yang tergolong rendah atau dengan 
kata lain terjadi peningkatan aktivitas 
siswa yang positif atau aktif dalam 
pem-belajaran. 
 
c. Prestasi Belajar Siswa 
 
Prestasi belajar siswa geografi untuk 
kelas XIPS-3 didapat dari hasil pre 
test yang dilakukan pada setiap awal 
pembelajaran dan post test yang 
selalu dilakukan pada setiap akhir 
pembelajaran. Data prestasi belajar 
siswa tersebut dapat dilihat pada 
tabel dan gambar berikut: 
 
 
Gambar 18. Nilai pre test dan post test Siswa 
kelas XIPS-3. 
 
Nilai siswa yang pada awal siklus 
dilakukan pre test untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa selalu ber-
banding terbalik dengan hasil dari 
post test yang dilakukan diakhir 
siklus. Hal ini merupakan suatu 
indikator keberhasilan dalam suatu 
pembelajaran. Hal lain juga terlihat 
pada penurunan prestasi siswa pada 
siklus kedua, hasil pre test siswa 
meningkat dari jumlah siswa yang 
mendapat nilai ≤50 yang pada siklus 
pertama mencapai 25 orang menjadi 
22 orang dan pada siklus ketiga 
terjadi peningkatan menjadi 20 orang 
siswa. Hal karena siswa sudah 
mempunyai sedikit wawasan se-
belumnya dengan membaca  
referensi-referensi yang ada se-
belumnya dari buku-buku dan 
internet. 
 
Terlihat juga pada hasil post test 
siswa pada setiap siklusnya me-
ngalami peningkatan yang cukup 
memuaskan. Hal ini tampak pada 
peningkatan jumlah rata-rata nilai 
kelas siswa yang pada siklus pertama 
hanya mencapai nilai 41,38 dengan 
12 orang siswa yang termasuk dalam 
kategori siswa yang lulus atau men-
dapat nilai ≥70menjadi 58,62 pada 
siklus kedua dengan jumlah siswa 
yang lulus mencapai 17 orang dan 
meningkat kembali pada siklus ke-
tiga menjadi  82,76 dengan jumlah 
siswa yang lulus mencapai 24 orang 
siswa. Semua hal tersebut karena 
pada siklus kedua dan ketiga, siswa 
dan guru sudah mulai bisa untuk 
saling berinteraksi dengan baik se-
hingga dalam pembelajaran di kelas 
tercipta suasana yang efektif dan 
menyenangkan. 
Maka dari itu dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif tipe  
Buzz Group  dan media animasi 
sangat tepat digunakan di 
kelasXIPS-3 karena dengan meng-
gunakan model pembelajaran ini 
indikator keberhasilan pada pe-
nelitian ini dapat tercapai. 
 
Hal ini tampak juga pada pe-
ningkatan jumlah rata-rata nilai kelas 
siswa yang pada siklus pertama 
hanya mencapai nilai 41,38 dengan 
12 orang siswa yang termasuk dalam 
kategori siswa yang lulus atau men-
dapat nilai ≥70 menjadi 58,62% pada 
siklus kedua dengan jumlah siswa 
yang lulus mencapai 17 orang dan 
meningkat kembali pada siklus ke-
tiga menjadi 82,76% dengan jumlah 
siswa yang lulus mencapai 24 orang 
siswa. 
Siswa dikatakan tuntas jika mendapat 
nilai ≥70, begitu juga dengan pre-
sentase ketuntasan rata-rata kelas 
yaitu ≥70% siswa tuntas belajar. 
Untuk memperoleh gambaran 
prestasi belajar siswa, dilakukan tes 
pada setiap awal dan akhir siklus. 
Perolehan  nilai siswa ber-dasarkan 
ketuntasan belajar pada siklus Idari 
hasil pre test tidak didapati adanya 
siswa yang lulus. Hal ini karena 
siswa malas untuk mem-baca dan 
mempelajari materi yang akan 
disampaikan. Namun  pada hasil post 
test didapati 12 orang siswa atau 
sebesar 41,38% yang mencapai 
angka ketuntasan. Hal ini me-
rupakan suatu awal keberhasilan 
yang baik dalam suatu pembelajaran 
di kelas. Pada Siklus kedua dari segi 
prestasi belajar siswa yang mendapat 
nilai ±70 juga me-ngalami pe-
ningkatan sebesar 17,24% yaitu dari 
41,38% menjadi 58,62% atau 
sebanyak 17 orang siswa.  
 
Guru peneliti melakukan diskusi 
dengan guru mitra tentang ke-
berhasilan di siklus kedua ini maka 
menghasilkan kesimpulan bahwa 
metode pembelajaran dan situasi 
pembelajaran yang sudah tercipta 
harus dipertahankan dan dicoba 
untuk sedikit ditingkatkan kembali. 
Akhirnya peneliti berkesimpulan 
untuk mencoba mengganti anggota 
kelompok dengan cara menggeser 3 
bangku kekanan . Penggabungan  ke-
dua metode tersebut diharapkan akan 
dapat memberikan suatu pem-
belajaran yang lebih baik dan 
sekaligus menjadi penyegar suasana 
belajar siswa. Maka pada pe-
rencanaan siklus ketiga, perangkat 
pembelajaran yang dibuat di-
integrasikan dengan kedua model 
pembelajaran tersebut. Seperti halnya 
pada siklus pertama dan kedua media 
yang digunakan adalah power point 
maka pada siklus yang ketiga juga 
menggunakan power point Se-
lanjutnya, siswa bergeser 3 bangku 
kekanan diharapkan siswa dapat ber-
interaksi dengan teman se-kelasnya 
dan pembelajaran yang efektif pun 
dapata tercapai. 
 
Hasil pada siklus ketiga ini tingkat 
pemahaman siswa tentang standar 
kompetensi memahami konsep, pen-
dekatan, prinsip dan aspek geografi 
dengan kompetensi dasar  sejarah 
pembetukan muka bumi. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil pre test dan 
post test siswa kelas XIPS-3 pada 
siklus ketiga ini yang se-makin 
meningkat. Berdasarkan hasil 
evaluasi yang dilakukan diakhir 
siklus ketiga ini, jumlah siswa yang 
memperoleh nilai ±70 telah me-
ngalami peningkatan sebesar 24,14% 
dari siklus kedua yang hanya men-
capai 58,62% atau 17 orang siswa 
yang mencapai nilai ±70 menjadi 
82,76% atau 24 orang siswa yang 
mencapai nilai ±70.  
 
Ada unsur-unsur dasar dalam pem-
belajaran kooperatif atau coo-
perative learning yang mem-
bedakannya dengan ke-lompok 
pembelajaran yang lain. Pe-
laksanaan prosedur model coo-
perative learning dengan benar 
akan memungkinkan pendidik me-
ngelola kelas dengan lebih efektif 
untuk mencapai hasil yang 
maksimal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Slavin (dalam blog 
Akhmat Sudrajat, 2008) ada dua 
hal alasan mengapa pembelajaran 
kooperatif baik untuk di-gunakan, 
yaitu: 
 
1) Beberapa hasil penelitian 
membuktikan  
bahwa penggunaan pem-
belajaran kooperatif dapat me-
ningkatkan prestasi belajar 
siswa sekaligus dapat me-
ningkatkan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap menerima 
kekurangan diri dan orang lain, 
dan dapat meningkatkan harga 
diri. 
 
2) Pembelajaran kooperatif dapat 
merealisasikan kebutuhan siswa 
dalam belajar berpikir, me-
mecahkan masalah, dan meng-
integrasikan pengetahuan 
dengan keterampilan. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut 
berarti bahwa indikator ke-
berhasilan yang telah ditetapkan 
telah dicapai sehingga penelitian 
dihentikan pada siklus ketiga.  
 
Dengan menggunakan model pem-
belajaran kooperatif  tipe Buzz 
Group  dan media animasi maka 
dapat disimpulkan bahwa model 
model pembelajaran ini dapat me-
ningkatkan prestasi dan aktivitas 
belajar siswa kelas XIPS-3 SMA 
Negeri 1 Pagar Dewa. 
 
Hal ini senada dengan pendapat 
guru mitra bahwa model pem-
belajaran kooperatif tipe Buzz 
Group dan media animasi memang 
bagus dan dapat me-nigkatkan 
prestasi dan aktivitas belajar siswa 
serta indikator ke-berhasilan dalam 
penelitian dapat tercapai.
 
KESIMPULAN DAN SARAN
 
Kesimpulan 
Berdasarkan data dan hasil pem-
bahasan penelitian tentang penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Buzz Group dan media animasi untuk 
meningkatkan ativitas dan prestasi 
belajar geografi siswa kelas XIPS-3 
SMA Negeri 1 Pagar Dewa tahun 
pelajaran 2013/2014 menggunakan 
kelompok kecil dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
 
Penerapan pembelajaran kooperatif 
dengan tipe Buzz Group dan media 
animasi dengan mengganti anggota 
kelompok dengan cara menggeser 3 
bangku ke kiri dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam proses pem-
belajaran di kelas XIPS-3, serta 
siswa dapat mengalisis gambar yang 
ditampilkan menggunakan media 
animasi Sehingga aktivitas siswa 
meningkat menjadi 75,86%. Pe- 
 
nerapan pembelajaran kooperatif 
dengan tipe Buzz Group dan media 
animasi dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa dalam proses pem-
belajaran di kelas XIPS-3, khususnya 
di SMA Negeri 1 Pagar Dewa 
semester 1 Tahun Pelajaran 
2013/2014 pada siklus pertama men-
capai 41,38% siswa yang mendapat 
nilai ≥70. Sedangkan pada siklus ke-
dua meningkat menjadi 58,62%, hal 
ini disebabkan karena guru peneliti 
lebih mengontrol siswa, me-
ngajarkan cara ber-tanya yang baik 
dan benar serta membantu siswa 
yang mengalami kesulitan. Pada 
siklus ketiga 82,76% siswa mendapat 
nilai ≥70, hal ini disebabkan karena 
Siklus dapat dihentikan jika 75% 
siswa lulus atau 75% siswa mendapat 
nilai ≥70. 
Saran 
 
Telah terbuktinya model pem-
belajaran kooperatif tipe Buzz Group 
dan media animasi yang dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
geografi, maka disarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
 
1. Kepada kepala sekolah di-
harapkan agar dapat memotivasi 
dan memberikan saran kepada 
guru untuk dapat menerapkan 
teknik pembelajaran yang ber-
variasi dalam pembelajaran se-
hingga siswa tidak bosan dan 
dapat meningkatkan aktivitas dan 
prestasi belajar mereka. 
 
2. Kepada guru diharapkan agar 
dapat me-nerapkan teknik pem-
belajaran yang bervariasi dalam  
pembelajaran, salah satunya 
adalah model kooperatif tipe 
Buzz Group dan media animasi 
karena dapat meningkatkan 
aktivitas dan prestasi belajar 
siswa. 
 
3. Kepada guru diharapkan agar 
dapat memberikan masukan 
positif bagi siswa agar hendaknya 
berperan aktif dalam 
pembelajaran dan dapat me-
manfaatkan waktu dengan baik 
agar prestasi belajar mereka me-
ningkat. 
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